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Psikologi, Kebutuhan, dan
Tantangan di Era Digital

Apabila ingin lebih memahami dunia Generasi Z sehingga tidak salah
melangkah dalam mengambil keputusan saat berinteraksi dengan mereka,
buku ini adalah pilihan tepat untuk memberikan gambaran menyeluruh
terkait generasi ini. Dalam era yang terus bertumbuh dan berkembang
dengan pesat, tantangan di depan mata adalah bagaimana memenangkan

hati Generasi Z ini.

Buku ini membahas serta menggali secara mendalam terkait dengan psikologi
dan kebutuhan generasi yang lahir di tengah ledakan teknologi. Buku ini juga
dikemas sedemikian rupa dengan menggunakan berbagai sudut pandang
para ahli psikologi. Membaca buku ini akan membuat Anda dapat merasakan
bagaimana kesehatan mental, pola pikir kritis, relasi sosial, dan gaya hidup
Generasi Z. Pembaca akan masuk ke dalam proses bagaimana Generasi Z
memahami serta mengatasi stres dan kecemasan yang dihadapi mereka.

Siapa pun yang ingin dapat memahami Generasi Z, perlu membaca buku ini
agar tidak tertinggal informasi serta wawasan terkait generasi digital ini. Buku
ini sangat cocok dibaca oleh orangtua, pendidik, praktisi psikologi, dan siapa
saja yang peduli dengan masa depan generasi digital.

RAJAWALI PERS
DIVISI BUKU PERGURUAN TINGGI
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PT RAJAGRAFINDO PERSADA : vul
). Raya Leuwinanggung No. 112
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Email: rajapers@rajagrafindo.cold
www.ajagrafindo.cold 9 1

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

JAUH TETAPI DEKAT, DEKAT TETAPI
JAUH: POLA KOMUNIKASI GENERASI Z

Denrich Suryadi

Di era digital masa kini, Generasi Z yang lahir antara akhir
1990-an dan awal 2010-an (1997-2012) berurusan dengan fenomena
komunikasi yang unik dan kompleks. Frasa “jauh tetapi dekat, dekat
tetapi jauh” mungkin sangat relevan dengan membayangkan, dan
memahami dinamika interaksi sosial mereka. Di satu sisi mereka
berkumpul bersama namun masing-masing sibuk dengan gawai masing-
masing sambil kadang bercakap-cakap atau terhubung melalui aplikasi
yang sama. Atau bersama keluarga yang berjarak dekat namun relasi
antaranggota keluarga dan interaksi satu sama lain tidak bermakna.
Di saat yang sama, teknologi memungkinkan mereka untuk tetap
tersambung dengan orang-orang di dunia, meniadakan batasan
geografis, dan membuat jarak fisik yang terukur, tampaknya kehilangan
arti. Melalui media sosial, pesan instan, dan berbagai platform digital
lainnya, Generasi Z dapat dengan mudah membangun hubungan
dan mempertahankannya, bahkan seberapa jauh pun jarak fisik di
mata mereka. Artikel ini akan mengeksplorasi bagaimana Generasi
Z menavigasi tantangan dan peluang dalam komunikasi digital, serta
dampak dari fenomena “jauh tetapi dekat, dekat tetapi jauh” pada
kehidupan sosial dan emosional mereka.

Teknologi merupakan sebuah terobosan besar dalam hidup manusia,
termasuk di antaranya teknologi komunikasi digital yang sangat
berkembang dengan pesat. Segala akses yang mendatangkan kemudahan
merupakan keuntungan besar, khususnya bagi Generasi Z yang memang
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sejak lahir sudah dikondisikan dalam situasi “semua punya gawa 4
harus punya gawai supaya tidak ketinggalan informasi® Tekns
memengaruhi hubungan interpersonal, pentingnya keseimbe
antara interaksi daring dan luring, serta strategi yang dapat diteraphs
untuk menciptakan koneksi yang lebih berarti di era digital ini

Namun, kemudahan akses ini datang dengan konsekuens<:
sendiri. Ketertarikan yang mendalam akan penggunaan gawai s
kali membuat mereka terjebak dalam perilaku yang disebut “phubbon”
tindakan mengabaikan orang di sekitar demi berkutat dengan perangs
mereka yang ironisnya, teknologi yang mendekatkan mereka dengar
orang-orang jauh justru menjauhkan mereka dari interaksi tatap mu
dengan orang-orang terdekat. Phubbing menggambarkan fenomen:
seseorang lebih fokus pada layar gawai mereka daripada berinteraks
dengan orang-orang di sekitar. Hal ini menciptakan jarak emosional
dan sosial, mengakibatkan komunikasi yang terputus dan perasaan
keterasingan meskipun berada dalam kedekatan fisik. Efek phubbing
(phone snubbing) lebih banyak berdampak negatif dalam hubungan
interpersonal. Mereka menemukan bahwa phubbing dapat menyebabkan
ketidakpuasan dalam hubungan, baik romantis maupun pertemanan.

Namun, di sisi lain, kedekatan digital ini sering kali menimbulkan
perasaan kesendirian dan keterasingan. Meskipun selalu terhubung,
interaksi yang dilakukan secara daring kadang-kadang kurang
mendalam dan tidak memuaskan kebutuhan emosional serta sosial
yang lebih mendalam. Fenomena ini menciptakan kondisi yang
berlawanan: meskipun mereka secara fisik dekat dengan perangka
yang memungkinkan komunikasi, mereka bisa merasa jauh secara
emosional dan sosial dari orang-orang di sekitar mereka. Biasanya
dampaknya adalah kesepian secara emosional. Kesepian emosional
mengacu pada perasaan kekosongan dan isolasi yang muncul karena
kurangnya hubungan emosional yang mendalam dan bermakna.
Generasi Z cenderung memiliki kesulitan dalam membangun dan
mempertahankan hubungan sosial yang sehat dan bermakna karena
terbiasa menggunakan gawai, sementara lebih sedikit berinteraksi
secara langsung yang sebenarnya baik untuk melatih keterampilan
intrapersonal dan interpersonal mereka. Hambatan di keterampilan
komunikasi juga menjadi efek snowball dari isu kesepian ini.
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Penelitian Lenhart (2015) menunjukkan bahwa Generasi Z lebih
memilih pesan teks dan media sosial daripada panggilan telepon atau
romunikasi tatap muka. Mercka lebih memilih untuk menggunakan
hahasa umum dan populer yang mereka anggap menyenangkan disertai
emotikon dalam percakapan teks sehari-hari dan bahkan dalam surel.
kebiasaan Generasi Z untuk berekspresi juga menjadi bagian dari
hahasa percakapan teks mereka dan emotikon cukup mewakili perasaan/
emosi mereka. Namun, ketika mereka bertemu, ada kemungkinan
mereka tidak mampu atau bingung mengekspresikan emosi mereka
secara langsung. Mereka cenderung menjadi canggung secara sosial
dan akhirnya membuat mereka kembali merasa nyaman dengan cara
komunikasi melalui percakapan teks lagi.

Dalam sebuah penelitian di Amerika tahun 2015, fenomenanya
adalah meskipun 90% orang dewasa dan 78% usia Generasi Z dilaporkan
memiliki ponsel, namun sebenarnya melakukan panggilan telepon
dianggap “jadul” bagi Generasi Z. Faktanya, mereka lebih banyak
menggunakan teks percakapan, dan setiap bulannya mereka mengirim
lebih dari 3.000 pesan teks, yang mungkin tampak seperti bahasa asing
bagi generasi tua. Tidak heran ketika mereka mengandalkan respons
komunikasi yang lebih cepat, namun mereka tidak mendapatkannya,
maka mereka akan cenderung jadi menunggu dan akhirnya mudah
mengalami kesepian.

Belum lagi hambatan berkomunikasi dengan generasi yang lebih
tua, khususnya orangtua di rumah. Ketika Generasi Z ini lebih menyukai
percakapan teks daripada panggilan suara, maka menyulitkan generasi
yang lebih tua untuk berkomunikasi secara efektif dengan generasi
muda ini. Sementara pesan singkat informal melalui percakapan teks ini
cocok untuk Generasi Z, namun mungkin tidak cocok untuk generasi
yang lebih tua dengan alasan gagap teknologi untuk membuka dan
menggunakan aplikasi percakapan di gawai,

Dengan rentang perhatian yang pendek dan metode komunikasi
yang singkat (misalnya Twitter, Snapchat, Instagram, dan YouTube),
Generasi Z memiliki caranya sendiri dalam berkomunikasi dalam
masyarakat modern. Merupakan hal yang umum bagi anggota generasi
ini untuk terhubung secara online selama berjam-jam setiap hari dan
mereka menggunakan platform yang berbeda untuk tujuan yang
_ berbeda. Misalnya saja, mereka menggunakan Twitter dan hashtag untuk
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menginformasikan atau menerima informasi terkini tentang ors
tempat, dan hal-hal yang mereka minati (dalam 140 karakeer
kurang), vang juga merupakan sumber utama informasi di luar jaring.
pertemanan mercka, Mereka menggunakan Instagram untuk berte
pesan dan gambar, namun tetap menjaga tingkat privasi karena infor

ini tidak disimpan. Mereka menggunakan YouTube untuk berbag)

dan sebagai sumber utama untuk belajar (misalnya tutorial, sumbes
pendidikan untuk pekerjaan rumah, hiburan, kebugaran, dan mece
Saat ini platform sosial ini merupakan platform sosial yang palis
banyak digunakan karena cepat dan mudah diakses serta digunakar
namun Generasi Z tidak segan-segan mencoba metode baru untus
berbagi dan menerima informasi.

Menariknya, dari hasil penelitian di tahun 2015, meskipun Generas:
Z menyukai bentuk komunikasi yang cepat, 83% siswa yang disurve:
melaporkan adanya manfaat signifikan dalam komunikasi tatap muka
untuk lebih terhubung dan menafsirkan bahasa tubuh teman, keluarga,
rekan kerja, dan orang lain. Dalam studi global di tahun 2015 juga
terhadap 1.000 individu Generasi Z dan milenial di 10 negara (termasuk
Amerika Serikat dan Inggris), mayoritas (51%) responden Generasi
Z berusia 16-20 tahun melaporkan bahwa mereka lebih memilih
komunikasi tatap muka dibandingkan bentuk komunikasi lainnya,
seperti email (16%) dan pesan instan (11%). Jadi, memang ternyata
tidak semua Generasi Z akan pasti lebih menyukai untuk tidak bertatap
muka ketika berkomunikasi. Mereka tahu manfaatnya, tetapi mungkin
juga mereka tetap lebih menyukai (kalau memungkinkan) untuk cukup
melalui percakapan teks singkat saja.

Ada berbagai kemungkinan mengapa Generasi Z yang sebenarnya
memahami efektivitas komunikasi lisan, namun tetap cenderung
memilih kemudahan melalui komunikasi daring melalui percakapan
teks. Pertama, adanya stigma antargenerasi bahwa Generasi Baby Boomers
dan Generasi X berkesan ‘jadul’ alias kuno sehingga percakapan bersama
mereka akan membosankan atau menakutkan karena kemungkinan
Generasi Z akan dihakimi atau dikritik. Kedua, generasi yang lebih
tua dianggap menganut nilai senioritas sehingga harus dihormati dan
ditakuti sementara Generasi Z lebih menyukai nilai persamaan derajat/
hak (equality). Ketiga, generasi sebelumnya memiliki stigma terhadap
Generasi Z untuk harus menerapkan sopan santun, terutama dalam
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wrbomunikasi melalui kata sapaan yang sopan, kalimat yang tepat,
aan lain<ain, Sementara Generasi 7 terbiasa untuk memperpendek
pata, mempersingkat kalimat dan respons dalam berkomunikasi.
mdahal kemungkinan-kemungkinan ini belum pasti sesuai dengan
wevakinan/stigma dari masing-masing generasi karena memang kondisi
wesenjangan ini tidak dapat digeneralisasikan.

Di lain sisi, ketidakseimbangan antara jumlah waktu yang
Jhabiskan untuk komunikasi daring dan tatap muka menimbulkan
antangan bagi generasi ini untuk mengembangkan keterampilan
womunikasi antarpribadi yang efektif. Komunikasi lisan dapat
membangun hubungan yang lebih dekat dan memastikan bahwa
nformasi dipahami, sedangkan komunikasi digital memiliki keuntungan
lebih ekonomis karena tidak harus bertemu dan menghabiskan biaya
rransportasi. Kemudian juga ada catatan atau bukti percakapan karena
biasanya tidak banyak Generasi Z yang “rajin” mencatat isi atau hasil
percakapan tatap muka. Dengan aplikasi percakapan chat atau aplikasi
pertemuan daring, fitur rekam dapat diaktifkan. Terasa lebih mudah,
bukan?

Sebenarnya untuk berkomunikasi, sangat penting untuk seseorang
memiliki keterampilan komunikasi lisan dan tertulis untuk mengatasi
serta memecahkan masalah yang kompleks, terlebih ketika Generasi
Z memasuki dunia pendidikan tinggi dan dunia kerja. Organisasi dan
komunitas lintas generasi akan menyulitkan Generasi Z yang tidak
terbiasa berkomunikasi lisan dan tertulis. Di satu sisi generasi lebih tua
akan berharap mereka mau berkomunikasi secara langsung tatap muka
dan mampu berkomunikasi melalui presentasi dan laporan-laporan.
Sementara Generasi Z lebih terbiasa untuk menyampaikan segala
sesuatu secara singkat dan cepat (alias instan). Ada proses komunikasi
yang terlewati. Jika dibahas lebih jauh, ini juga terkait dengan
kemampuan literasi yang terbatas juga. Terlihat dari kecenderungan
Generasi Z menghindari membaca tulisan yang panjang dan banyak
karena ada kebiasaan untuk bergerak dan memutuskan secara instan.

Memang tidak semua Generasi Z dikatakan atau digeneralisasi
memiliki masalah dalam berkomunikasi. Banyak aspek yang membentuk
perilaku dan kebiasaan dalam berkomunikasi, khususnya jika dikaitkan
dengan pola komunikasi dan pengasuhan keluarga, aspek sosial ekonomi
bahkan budaya, atau hobi atau minat membaca. Kemampuan literasi
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seperti telah dibahas diatas memiliki keterkaitan dengan banyak tidakn, ;
perbendaharaan kosakata schingga juga memengaruhi kemampuan
Generasi Z berkomunikasi secara lisan dan tertulis. Sebagai Generas
Z yang akan memasuki jenjang pendidikan tinggi dan dunia kerjs,
pembaruan yang terjadi pada kemajuan teknologi dan penerapanny
memang akan selalu harus dilakukan. Namun, untuk menyeimbangkan
dalam prosesnya, faktor manusia dan komunikasi juga tetap penting
karena akan menyertai dalam proses pembimbingan/mentoring.

Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan komunikasi di
era teknologi canggih seperti ini?
1. Luangkan waktu untuk berkomunikasi secara langsung dengan
bertatap muka bersama keluarga, teman, atau guru di sekolah.

2. Memulai kebiasaan baru untuk lebih banyak membaca buku. Selain
melatih sensori motorik halus, membaca buku juga membantu
meningkatkan daya fokus dan konsentrasi serta melatih ketekunan.

3. Hapus mental blocking bahwa generasi yang lebih tua itu tidak
mengasyikan/menyenangkan untuk diajak berkomunikasi.
Mulailah dari orang-orang yang kalian anggap terbuka, ramah, dan
fleksibel terhadap generasi kalian yang saat ini di level SD, SMP,
SMA, universitas, seperti guru, alumni, atau kakak kelas. Di rumah,
perbanyak komunikasi dengan kakak/adik atau orangtua, bahkan
dengan kakek/nenek untuk mendapatkan pengalaman baru yang
ternyata berbeda dengan apa yang dibayangkan sebelumnya.

4. Terbukalah pada generasi yang lebih tua mengenai hal-hal baru dan
ajak mereka untuk mencoba dan menikmati kemajuan teknologi
itu bersama di rumah atau di sekolah.

5. Ajaklah generasi yang lebih tua berdiskusi ringan mengenai topik
terkait teknologi yang paling sering digunakan di rumah atau di
sekolah, Berbagi informasi yang mungkin belum mereka ketahui
dan manfaatnya sehingga mereka menjadi lebih terbuka untuk
memperbarui kecakapan teknologi mereka,

6. Belajar mengelola dan mengekspresikan emosi yang sehat
melalui komunikasi yang sehat. Dengan belajar asertif, berani
mengungkapkan pendapat secara positif. Tidak defensif dengan
pendapat yang kuno atau tidak sesuai dengan nilai Generasi Z saat
ini.
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Saran praktis ini diharapkan dapat mengubah kondisi yang jauh,
capi terasa dekat, yang dekat justru terasa jauh sebagai gambaran
«la komunukasi Generasi Z. Generasi Z tidak dianggap memisahkan
jr secara sosial padahal sebenarnya generasi ini memerlukan bantuan
Jn keterbukaan dari generasi sebelumnya untuk dapat memahami
4 menerima kenyataan bahwa sebagai manusia yang berkembang,
munikasi adalah kata kunci untuk melakukan semua prosesnya
iengan baik, baik di rumah, sekolah, maupun lingkup masyarakat
qng lebih luas. Perkembangan dan kemajuan teknologi yang positif
¢baiknya diikuti, namun dengan tidak menghapus esensi manusia
yng sebenarnya dalam bentuk interaksi sosial dan komunikasi yang
rermakna demi kesejahteraan psikologi Generasi Z yang lebih baik.
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